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Abstrak: Penelitian ini mengkaji permasalahan kompleks kenakalan remaja dan keterlibatan pemuda dalam geng kriminal
di Kota Bogor, Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis peran hukum dalam menangani
masalah ini, dengan menekankan perlunya upaya pencegahan dan rehabilitasi. Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur sebagai landasan awal untuk memahami kenakalan remaja dan peran hukum dalam menanganinya di Kota
Bogor. Temuan utama melibatkan definisi kenakalan remaja yang mencakup perilaku melanggar norma sosial dan
hukum, serta peran penting hukum pidana dalam menangani masalah ini melalui sanksi dan mekanisme hukum.
Penelitian ini juga mengidentifikasi regulasi dan peraturan yang berlaku di Indonesia terkait dengan kenakalan remaja,
dan mencakup beberapa kasus kenakalan remaja yang relevan, termasuk tawuran antar gangster dan serangan yang
berujung pada kematian seorang remaja di Kota Bogor. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang tantangan
yang dihadapi penegak hukum dan masyarakat dalam menangani masalah ini. Penelitian ini menyarankan bahwa untuk
mengurangi kenakalan remaja dan memerangi geng anak, penting untuk meningkatkan kesadaran, memperkuat peran
keluarga, dan melaksanakan program pembinaan pemuda yang efektif. Penelitian ini juga merekomendasikan penelitian
lebih lanjut dengan menggunakan metode survei dan analisis kasus untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam
tentang permasalahan kenakalan remaja di Kota Bogor.
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foundation to understand juvenile delinquency and the role of law in addressing it in Bogor
City. The main findings involve the definition of juvenile delinquency which includes
behavior that violates social and legal norms, as well as the important role of criminal law
in addressing this issue through sanctions and legal mechanisms. The research also

® identifies applicable regulations and rules in Indonesia related to juvenile delinquency, and
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Pendahuluan

Indonesia adalah sebuah negara yang didasarkan pada prinsip hukum (rechtsstaat)
dan bukan semata-mata pada kekuasaan (machtstaat). Hukum pidana merupakan bagian
integral dari hukum secara keseluruhan, dan oleh karena itu, memiliki tujuan yang serupa
dengan hukum pada umumnya, yaitu untuk mengatur kehidupan masyarakat dan
memelihara keteraturan dalam masyarakat (Regoli et al., 2017; Sujarweni, 2014). Oleh
karena itu, penting untuk memahami bahwa kepentingan terbaik anak harus dilihat sebagai
prioritas utama yang sejalan dengan kelangsungan hidup umat manusia. Dalam konteks
ini, diperlukan tindak lanjut terhadap ketentuan Pasal 28B Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) dengan pengembangan kebijakan pemerintah
yang bertujuan untuk melindungi anak (Marzuki, 2014).

Remaja atau anak yang sedang mengalami masa transisi menuju dewasa dan
mencari identitas seringkali berinteraksi dengan teman-teman sebaya yang memiliki
kesamaan identitas (Sarlito, 2009). Namun, disayangkan bahwa beberapa remaja terjebak
dalam lingkungan pergaulan yang negatif, termasuk menjadi anggota kelompok gangster
dan terlibat dalam perilaku kejahatan. Gangster adalah istilah yang merujuk kepada
individu-individu yang terlibat dalam aktivitas kriminal dan kekerasan sebagai anggota
dari kelompok kriminal tertentu. Mereka seringkali terlibat dalam berbagai tindakan ilegal,
termasuk pencurian, penganiayaan, perampokan, tawuran, dan bahkan pembunuhan
(Hasanah, 2021). Keanggotaan dalam kelompok gangster dapat melibatkan orang dewasa
maupun remaja yang masih di bawah umur. Kota Bogor menjadi salah satu kota yang
sering terlibat akan kasus gangster ini.

Kasus kenakalan remaja dan keterlibatan anak-anak dalam geng-geng kriminal di
Kota Bogor melibatkan unsur hukum yang sangat penting. Unsur hukum mencakup
regulasi, peraturan, dan tindakan penegakan hukum yang berhubungan dengan perilaku
remaja yang melanggar hukum (Herlambang, 2017). Peran hukum adalah faktor sentral
dalam menentukan tindakan dan sanksi yang sesuai untuk anak-anak yang terlibat dalam
kenakalan remaja.

Kenakalan remaja saat ini adalah tantangan serius yang dihadapi Kota Bogor.
Fenomena ini mencakup berbagai tindakan seperti tawuran, vandalisme, perampokan, dan
tindakan kriminal lainnya yang melibatkan remaja. Kenakalan remaja telah mengakibatkan
ketidakamanan dan kecemasan di kalangan masyarakat (Koni, 2020; Rulmuzu, 2021). Di
tengah perubahan sosial, teknologi, dan lingkungan, kenakalan remaja menjadi kompleks
dan memerlukan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memicu perilaku ini.

Faktor-faktor pemicu kenakalan remaja di Kota Bogor sangat beragam (Pemerintah,
2009). Beberapa di antaranya termasuk ketidaksetaraan ekonomi, ketidakstabilan keluarga,
akses mudah terhadap narkoba, serta pengaruh lingkungan sebaya yang negatif. Namun
menurut wakil ketua Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD) Kabupaten Bogor ada
beberapa faktor utama mengapa terjadi nya gangster di Kota Bogor, yaitu kurangnya
perhatian dan kasih saying orang tua, minimnya pemahaman agama, dan kekerasan dalam
keluarga.

Kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua, salah satu faktor yang disebutkan
dalam berita sebagai penyebab munculnya kelompok gangster di Bogor adalah kurangnya
perhatian dan kasih sayang dari orang tua. Anak-anak yang merasa kurang mendapat
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perhatian dan kasih sayang di rumah cenderung mencari pengakuan dan ikatan di luar
keluarga, yang bisa menyebabkan mereka terjebak dalam kelompok gangster. Minimnya
pemahaman agama, faktor lain yang diungkapkan adalah minimnya pemahaman agama
(Republika, 2023; Simanjuntak, 1984; Soejanto, 2005). Anak-anak yang tidak memiliki
pemahaman agama yang kuat atau pemahaman moral yang sehat lebih rentan terpengaruh
oleh tawaran perilaku menyimpang yang ditawarkan oleh kelompok gangster. Pemahaman
agama yang cukup diharapkan dapat membantu anak-anak untuk menilai dan
menghindari tindakan kriminal. Kekerasan dalam keluarga, berita juga menekankan
pentingnya menghindari segala bentuk kekerasan terhadap anak dalam keluarga.
Kekerasan dalam keluarga dapat menyebabkan anak merasa tidak aman dan mencari
perlindungan dan identitas di luar keluarga, yang bisa membawa mereka ke dalam
kelompok gangster.

Contoh kasus yng terjadi di Kota Bogor, antara lain aksi tawuran antar gangster Bogor
disiarkan di ig, polisi tangkap 8 remaja bawa pedang pada 3 September 2023. Kasus ini
melibatkan aksi tawuran antara dua kelompok gangster di Kota Bogor yang ditayangkan
secara langsung melalui media sosial Instagram pada tanggal 3 September 2023. Dalam
kejadian tersebut, polisi berhasil menangkap delapan remaja, dua di antaranya dewasa,
yang membawa senjata tajam jenis pedang. Mereka terlibat dalam dua kelompok yang
dikenal sebagai geng WGC dan PS. Tindakan ini mendapatkan perhatian polisi setelah
mendapat laporan dari warga tentang tawuran yang ditayangkan secara langsung di media
sosial. Polisi datang ke lokasi dan berhasil menggagalkan tawuran, menangkap dua pelaku,
dan menyita senjata tajam (Merdeka.com, 2022). Kasus ini juga terkait dengan penangkapan
sebelumnya terhadap lima pelajar yang membawa senjata pedang dan cerulit, yang
berhadapan dengan hukum berdasarkan Undang-Undang Darurat No. 12 Tahun 1951
dengan ancaman hukuman 10 tahun penjara.

Selain itu, terdapat remaja di Bogor meregang nyawa akibat tawuran antar-gangster
pada 19 November 2022. Pada tanggal 19 November 2022, seorang remaja di Kota Bogor,
Jawa Barat, bernama Abdullah alias Adun (19) meninggal dunia akibat tawuran antara
kelompok gangster. Korban mengalami kehabisan darah setelah mendapat sabetan senjata
tajam pada tangan dan kakinya. Wakapolresta Bogor Kota, AKBP Ferdi Irawan,
mengungkapkan bahwa satu pelaku sudah ditangkap dan ditetapkan sebagai tersangka,
dengan inisial RNP alias Riki, sementara satu pelaku lainnya, Cawing, masih dalam Daftar
Pencarian Orang (DPO). Peristiwa berawal dari kesepakatan dua kelompok gangster remaja
untuk melakukan tawuran pada pukul 04.00 WIB di Jalan Soleh Iskandar, Kecamatan Tanah
Sareal, Kota Bogor. Masing-masing kelompok membawa senjata tajam, dan pertempuran
berlanjut hingga menyebabkan korban tewas (Bogor, 2023). Tawuran ini melibatkan
beberapa kelompok, termasuk TOM (Team Ogah Mundur), Kayu Manis Strong Boy,
Salabenda Street or Die, Warung Portal (Wartal), HST, PPTS, BHS, dan RDT.

Kasus lainnya adalah polisi tangkap 5 gangster yang bacok pemuda di Bogor hingga
tewas pada 23 Januari 2022. Pada tanggal 23 Januari 2022, seorang pemuda bernama RM
(20) tewas dalam serangan brutal oleh kelompok gangster di sebuah warung makan Tenda
Cinus, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Polisi berhasil menangkap lima
pelaku dengan inisial UJ (19), BJ (21), FI (25), MR (20), dan RD (17) di berbagai lokasi,
termasuk Bandung dan Jakarta, lima hari setelah penyerangan. Para tersangka adalah
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anggota kelompok KDSO (Karadenan Street Oey) dan RDF (Rumah Delasa Family) yang
menyerang pemuda tersebut sebagai balas dendam, meskipun mereka ternyata menyerang
korban yang salah. Penyerangan ini terkait dengan konflik antara kelompok mereka dan
geng TOM (Tim Ogah Mundur). Akibat serangan tersebut, RM tewas akibat luka sabetan
celurit yang parah. Polisi berhasil mengamankan sejumlah barang bukti, termasuk
kendaraan, pakaian berlumuran darah, ponsel, golok, dan celurit. Para tersangka dijerat
dengan Pasal 340 KUHP dan/atau Pasal 338 KUHP dan/atau Pasal 170 ayat (2) ke 3 KUHP
dan Pasal 358 KUHP, dengan ancaman hukuman penjara hingga 20 tahun.

Dalam konteks Kota Bogor, peran hukum memiliki dampak besar dalam menangani
kasus kenakalan remaja. Upaya penegakan hukum, proses pengadilan anak, hukuman, dan
tindakan rehabilitasi adalah aspek-aspek yang harus dipertimbangkan dengan serius dalam
rangka menangani kenakalan remaja dan mencegah keterlibatan anak-anak dalam tindakan
kriminal yang lebih serius dan terorganisir (Copes, 2020). Oleh karena itu, pemahaman
tentang peran hukum dalam konteks kenakalan remaja sangat penting untuk mengatasi
masalah ini dan menjaga keamanan serta kesejahteraan masyarakat di Kota Bogor. Tujuan
dari jurnal ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis peran hukum dalam menangani
masalah kenakalan remaja dan keterlibatan anak-anak dalam geng kriminal di Kota Bogor.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian hukum ini adalah studi literatur
dalam penelitian ini berfungsi sebagai landasan awal untuk memahami kenakalan remaja
dan peran hukum dalam menanganinya di Kota Bogor. Temuan utama melibatkan definisi
kenakalan remaja yang mencakup perilaku melanggar norma sosial dan hukum, serta peran
penting hukum pidana dalam menangani masalah ini melalui sanksi dan mekanisme
hukum. Penelitian literatur juga mengidentifikasi regulasi dan peraturan yang berlaku di
Indonesia terkait dengan kenakalan remaja, dan mencakup beberapa kasus kenakalan
remaja yang relevan, termasuk tawuran antar gangster dan serangan yang berujung pada
kematian seorang remaja di Kota Bogor. Studi literatur ini menjadi dasar penting untuk
melanjutkan penelitian dengan langkah-langkah berikutnya, seperti survei, dan analisis
kasus guna pemahaman lebih mendalam tentang permasalahan kenakalan remaja di Kota
Bogor.

Hasil dan Pembahasan
Faktor Menyebabkan Gengster Melakukan Tindakan Kejahatan di Kota Bogor

Kota Bogor, sebuah kota yang terletak di Jawa Barat, Indonesia, memiliki sejarah dan
pesona alam yang kaya. Terkenal dengan iklim sejuknya dan keindahan alam, Bogor sering
menjadi tujuan wisata yang populer. Namun, di balik pesona alam dan keindahan kota ini,
terdapat tantangan serius terutama terkait dengan perilaku kenakalan remaja.

Seiring berjalannya waktu, Bogor mencatat peningkatan tindak kriminal. Polres
Bogor mencatat sebanyak 2.043 tindak kriminal yang terjadi di Kabupaten Bogor sepanjang
tahun 2022. Tindak kriminal ini mencakup berbagai jenis, termasuk pencurian,
perampokan, tawuran, kekerasan fisik, dan pelanggaran lainnya. Ini mencerminkan
permasalahan serius yang perlu diatasi dalam menjaga ketertiban dan keamanan di kota
ini.
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Selain itu, Satuan Reserse Kriminal Polresta Bogor Kota telah mengidentifikasi
puluhan geng motor yang aktif di Kota Bogor (Maruna, 2021). Identifikasi ini telah
dilakukan sejak tahun 2021, dengan membandingkan data sejak 2020. Data tersebut
mengungkapkan bahwa ada total 62 kelompok yang menjadi perhatian utama Polresta
Bogor Kota (Republika, 2022). Kelompok-kelompok ini terlibat dalam berbagai tindakan
kenakalan remaja dan aktivitas kriminal. Selain itu, ada 29 lokasi yang sering dijadikan
tempat tawuran dan aktivitas terlarang oleh kelompok-kelompok tersebut. Ini
menggambarkan tingginya tingkat kenakalan remaja dan aktivitas geng motor di Kota
Bogor.

Peningkatan kelompok gangster atau gengster bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Berikut adalah lima faktor yang dapat menyebabkan peningkatan kelompok gangster di
kota Bogor: (1) Pengaruh Lingkungan Sebaya: Lingkungan sebaya atau teman sebaya
memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku remaja. Remaja sering kali mencoba untuk
membangun identitas dan mendapatkan pengakuan dari teman sebaya mereka. Jika
lingkungan sebaya tersebut terdiri dari individu yang terlibat dalam perilaku negatif,
seperti tawuran atau aktivitas kriminal lainnya, remaja cenderung terpengaruh dan ikut
terlibat. Pengaruh teman sebaya ini dapat membentuk pandangan dan nilai-nilai remaja
terhadap kehidupan. (2) Kondisi Ekonomi dan Kemiskinan: Faktor ekonomi juga
memainkan peran penting. Kemiskinan dan kurangnya kesempatan ekonomi yang layak
dapat mendorong remaja mencari jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Keterlibatan dalam aktivitas kriminal, seperti perampokan atau penjualan narkoba,
mungkin terlihat sebagai cara untuk mendapatkan uang dengan cepat, terutama ketika
alternatif yang lebih positif tidak tersedia. (3) Kurangnya Fasilitas dan Aktivitas Positif:
Kurangnya fasilitas olahraga, kegiatan ekstrakurikuler, dan aktivitas positif lainnya dapat
membuat remaja merasa bosan atau tanpa arah. Dalam situasi ini, mereka mungkin mencari
bentuk hiburan yang kurang positif. Kelompok gangster sering menyediakan identitas dan
rasa kepemilikan yang menggoda bagi remaja yang mencari pengakuan. (4) Ketidakstabilan
Keluarga: Ketidakstabilan dalam keluarga, seperti konflik antara orang tua, perceraian, atau
pengabaian, dapat membuat remaja lebih rentan terhadap pengaruh kelompok gangster.
Remaja mungkin mencari hubungan pengganti di luar keluarga mereka yang bisa
memberikan perasaan keamanan dan identitas. Kelompok gangster sering mengambil peran
ini sebagai "keluarga pengganti." (5) Kurangnya Pendidikan dan Kesempatan: Remaja yang
merasa kesulitan dalam mengejar pendidikan yang layak dan mencari pekerjaan yang
sesuai dapat merasa putus asa. Mereka mungkin melihat jalur kriminal sebagai satu-
satunya cara untuk mengatasi kesulitan ekonomi dan merasa relevan dalam masyarakat.
Perilaku kenakalan dapat menjadi jalan keluar dari situasi yang tampak tidak berdaya. (6)
Pengaruh Media Massa: Media massa, terutama media sosial, dapat memainkan peran
dalam penyebaran budaya gengsterisme di kalangan remaja. Melalui media sosial, remaja
dapat terpapar pada gambar, video, dan narasi yang mengidealisasikan perilaku gengster.
Terkadang, tawuran atau tindakan kriminal lainnya diabadikan dan dibagikan secara
daring, menciptakan citra "kemapanan" atau keberanian yang salah di kalangan remaja
(Hernandez, 2019; Turanovic, 2021). Pengaruh media massa ini dapat memberikan
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dorongan kepada remaja untuk bergabung dengan kelompok gengster atau meniru perilaku
yang mereka lihat. Dalam era digital ini, media sosial dapat memperkuat faktor-faktor lain
yang telah disebutkan sebelumnya, seperti pengaruh lingkungan sebaya dan kurangnya
aktivitas positif. Oleh karena itu, peran media massa dalam membentuk persepsi dan
perilaku remaja adalah hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan dalam upaya
penanggulangan masalah kenakalan gengster di Kota Bogor.

Upaya Penanggulangan Tindakan Gengster di Kota Bogor

Penanggulangan kejahatan geng motor di Kota Bogor melibatkan tiga pendekatan
utama yaitu pre-emtif, preventif, dan represif. Untuk memahami lebih detail bagaimana
pendekatan-pendekatan ini dijalankan, berikut penjelasan lebih lanjut:

Upaya Pre-Emtif adalah pendekatan pre-emtif adalah langkah awal dalam
mencegah terjadinya tindak pidana geng motor. Dalam konteks ini, fokusnya adalah pada
upaya pencegahan sebelum niat melakukan kejahatan muncul. Beberapa tindakan yang
dilakukan dalam pendekatan pre-emtif mencakup penyuluhan dan meningkatkan
kesadaran hukum (Sandberg, 2022). Penyuluhan yaitu ihak berwenang, bersama dengan
pemerintah, LSM, dan komunitas, memberikan penyuluhan kepada pelajar, baik yang
berada dalam lingkungan pendidikan formal maupun non-formal. Penyuluhan ini
membahas bahaya narkoba, risiko tawuran, konsumsi miras, serta dampak buruk dari
perilaku kejahatan. Penyuluhan bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang hukum dan konsekuensi dari tindakan kriminal (Park, 2021, Weis, 2019).
Meningkatkan kesadaran hukum merupakan upaya pre-emtif juga bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran hukum di kalangan masyarakat. Dengan menanamkan norma-
norma perilaku yang baik, diharapkan individu memiliki pemahaman yang kuat tentang
konsekuensi tindakan kriminal.

Upaya Preventif adalah pendekatan preventif berfokus pada tindakan yang diambil
untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mencegah terjadinya tindak pidana
geng motor. Beberapa langkah yang termasuk dalam upaya preventif adalah penempatan
anggota kepolisian yaitu anggota kepolisian ditempatkan di lokasi-lokasi yang dianggap
rawan, di mana sering terjadi pertemuan atau tawuran geng motor (Richards, 2020).
Tujuannya adalah untuk menciptakan rasa aman dan mencegah potensi kejahatan.
Kemudian, patroli rutin yaitu anggota kepolisian melaksanakan patroli rutin di lokasi-
lokasi rawan dan lokasi yang sering digunakan oleh geng motor untuk berkumpul. Patroli
ini dapat dilakukan hingga tiga kali sehari, tergantung pada situasi dan kebutuhan
keamanan. Selanjutnya, penyelidikan dan penindakan yaitu upaya preventif juga
mencakup penyelidikan dan penindakan tindak pidana yang melibatkan geng motor. Hal
ini memungkinkan kepolisian untuk bertindak cepat dan efisien dalam menangani
kejahatan yang muncul (Thomson, 2019).

Upaya Represif adalah tindakan penindakan tegas terhadap pelaku kejahatan geng
motor yang telah terbukti bersalah. Ini melibatkan langkah-langkah seperti penahanan dan
pemeriksaan yaitu pelaku yang tertangkap diberikan tindakan penahanan sambil proses
penyidikan berlangsung. Pemeriksaan dilakukan untuk mengumpulkan bukti dan
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informasi lebih lanjut terkait dengan kejahatan yang mereka lakukan. Kemudian,
penuntutan hukum yaitu kika terdapat cukup bukti, kasus tersebut akan diarahkan ke
proses penuntutan hukum. Pelaku akan dihadapkan ke pengadilan, dan jika terbukti
bersalah, mereka akan menerima sanksi sesuai dengan hukum yang berlaku.

Undang-undang terkait penanggulangan geng motor dan kenakalan remaja di
Indonesia memiliki peran penting dalam mengatur tindakan hukum dan upaya
pencegahan terhadap masalah ini. Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak adalah peraturan yang mendasari penanganan kasus kenakalan
remaja (Pemerintah, 2012). Undang-undang ini memberikan dasar hukum untuk tindakan
pidana anak, yang mencakup penanganan kasus kenakalan remaja dan upaya rehabilitasi.
Hal ini mengakui bahwa tindakan hukum terhadap anak harus mempertimbangkan aspek
perkembangan dan pemulihan.

Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak memberikan dasar
hukum perlindungan anak, yang mencakup tindakan terhadap anak yang terlibat dalam
kejahatan, termasuk kelompok geng motor (Pemerintah, 2014). Perlindungan hak anak dan
prinsip-prinsip kesejahteraan anak menjadi fokus utama dalam undang-undang ini.

Selain itu, Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan mengatur
tentang pemasyarakatan dan penahanan, yang relevan dalam konteks penanganan pelaku
kejahatan anak (Pemerintah, 1995). Hal ini berkaitan dengan tempat penahanan anak yang
terlibat dalam tindak kriminal.

Peraturan Menteri Sosial No. 28 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Rehabilitasi
Sosial Anak mengatur penyelenggaraan rehabilitasi sosial anak yang terlibat dalam
kenakalan remaja (Pemerintah, 2016). Program rehabilitasi menjadi salah satu upaya untuk
memulihkan pelaku anak dan menghindari kejahatan berulang.

Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Pengasuhan,
Perlindungan, dan Pemberian Keterangan Dalam Perkara Pidana Anak mengatur prosedur
pengasuhan dan perlindungan anak dalam perkara pidana anak (Pemerintah, 2021). Ini
membantu memastikan bahwa hak-hak anak dihormati dan perlindungan diberikan
selama proses hukum.

Seluruh peraturan ini bersama-sama menciptakan kerangka kerja yang penting
dalam penanganan kasus kenakalan remaja, termasuk masalah geng motor, dengan fokus
pada rehabilitasi anak, perlindungan hak anak, dan tindakan pencegahan. Penerapan dan
penegakan undang-undang ini oleh aparat penegak hukum menjadi bagian kunci dalam
upaya penanggulangan masalah kenakalan remaja di Indonesia.

Kendala dan Solusi Polisi Dalam Menanggulangi Geng Motor Anak di Kota Bogor
Kendala yang dihadapi dalam menanggulangi geng motor anak di Kota Bogor
melibatkan faktor internal dan eksternal, serta melibatkan berbagai pihak, termasuk
kepolisian dan masyarakat umum:
Faktor internalnya adalah keterbatasan sumber daya kepolisian. Kepolisian di Kota
Bogor mungkin menghadapi keterbatasan dalam hal personel, peralatan, dan anggaran. Ini
dapat membatasi kemampuan mereka dalam melakukan tindakan penegakan hukum yang
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efektif terhadap geng motor anak. Kemudian, keterampilan dan pelatihan. Personel
kepolisian mungkin perlu pelatihan tambahan dalam mengidentifikasi, merespons, dan
menghadapi geng motor anak. Meningkatkan keterampilan dalam negosiasi, manajemen
konflik, dan pemahaman psikologi remaja mungkin menjadi hal yang penting.

Faktor eksternalnya meliputi reaksi negatif masyarakat. Tindakan penegakan
hukum terhadap geng motor anak bisa mendapat reaksi negatif dari masyarakat, terutama
jika tindakan tersebut dianggap terlalu keras atau melibatkan anak di bawah umur. Perlu
dilakukan upaya komunikasi yang baik dan pembentukan pemahaman bersama antara
pihak kepolisian dan masyarakat. Selain itu, peraturan dan hukum yang kompleks. Proses
hukum yang panjang dan kompleks, terutama dalam kasus anak di bawah umur, dapat
memperlambat penanganan geng motor. Revisi aturan dan prosedur hukum mungkin
diperlukan untuk memastikan tindakan penegakan hukum yang lebih efektif.

General mencangkup perkembangan taktik geng motor. Geng motor anak sering kali
beradaptasi dengan taktik baru, seperti penggunaan media sosial untuk berkomunikasi dan
merencanakan kegiatan mereka. Hal ini memerlukan keterampilan analisis yang kuat dari
aparat penegak hukum. Selanjutnya, kerjasama lintas daerah. Geng motor sering beroperasi
di berbagai daerah (Pemerintah, n.d.). Kerjasama lintas daerah dan informasi yang efektif
adalah kunci untuk melacak dan menangani geng motor anak yang berpindah-pindah
tempat.

Solusi

Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan
semua pihak terkait, termasuk kepolisian, pemerintah daerah, lembaga sosial, pendidikan,
dan masyarakat. Ini mencakup peningkatan sumber daya, pelatihan khusus, upaya
pencegahan, revisi peraturan hukum, kampanye sosial, serta pendekatan yang berfokus
pada pembinaan remaja agar mereka tidak tergoda terlibat dalam geng motor. Dengan
kerjasama yang baik antarberbagai pihak, kendala dalam menanggulangi geng motor anak
di Kota Bogor dapat diatasi secara efektif.

Simpulan

Kasus kenakalan remaja dan keterlibatan anak-anak dalam geng kriminal di Kota
Bogor adalah masalah serius yang memerlukan perhatian dan tindakan serius dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, kepolisian, masyarakat, dan lembaga sosial. Faktor-faktor
seperti pengaruh lingkungan sebaya, ketidaksetaraan ekonomi, ketidakstabilan keluarga,
kurangnya fasilitas dan aktivitas positif, ketidakstabilan keluarga, kurangnya pendidikan,
dan pengaruh media massa dapat menjadi pemicu kenakalan remaja. Untuk
menanggulangi masalah ini, diperlukan pendekatan holistik yang mencakup pendekatan
pre-emtif, preventif, dan represif. Ini mencakup penyuluhan, meningkatkan kesadaran
hukum, penempatan anggota kepolisian, patroli rutin, penyelidikan, penindakan, serta
upaya rehabilitasi anak yang terlibat. Undang-undang dan peraturan yang berkaitan
dengan anak dan perlindungan anak juga menjadi dasar penting dalam penanganan kasus
kenakalan remaja. Namun, ada kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya
kepolisian, reaksi negatif masyarakat, aturan dan prosedur hukum yang kompleks, serta
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perkembangan taktik geng motor yang selalu berubah. Untuk mengatasi kendala ini, perlu
adanya kerjasama yang erat antara berbagai pihak dan pemahaman bersama antara pihak
kepolisian dan masyarakat. Dengan tindakan yang tepat dan kolaborasi yang kuat, masalah
kenakalan remaja dan geng motor di Kota Bogor dapat diatasi, dan masyarakat dapat hidup
dalam lingkungan yang lebih aman dan harmonis. Tiga langkah utama untuk mengatasi
masalah kenakalan remaja dan geng kriminal di Kota Bogor adalah meningkatkan
kesadaran, penguatan peran keluarga, dan penguatan program pembinaan remaja.
Pertama, meningkatkan kesadaran di masyarakat tentang bahaya kenakalan remaja dapat
dilakukan melalui kampanye penyuluhan dan edukasi publik. Kedua, orang tua perlu aktif
terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka dengan memberikan perhatian, kasih sayang,
dan komunikasi yang baik. Ketiga, program pembinaan remaja yang fokus pada
pengembangan keterampilan, nilai-nilai positif, dan identitas yang baik dapat membantu
remaja terhindar dari geng motor dan aktivitas kriminal. Dalam kerangka ini, pemerintah,
kepolisian, masyarakat, dan lembaga sosial perlu bekerja sama untuk menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan positif bagi generasi muda. Dengan tindakan ini, kita
dapat berharap mengurangi angka kenakalan remaja dan keterlibatan mereka dalam geng
kriminal di Kota Bogor.
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